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posttest design. Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas V
sedangkan sampelnya adalah keseluruhan dari jumlah populasi yaitu 28
orang siswa. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik sampling
jenuh. Pengumpulan data yang dilakukan adalah tes untuk mengetahui hasil
belajar siswa sebelum dan setelah melakukan model pembelajaran
Experiential Learning. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis
statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial. Berdasarkan hasil analisis
statistik deskriptif diperoleh skor rata-rata pretest hasil belajar siswa kelas V
Experiential Learning adalah 46,96 yang berada pada kategori kurang,
sedangkan skor rata-rata posttest hasil belajar siswa kelas V Experiential
Learning adalah 82,86 yang berada pada kategori sangat baik. Berdasarkan
analisis statistik inferensial menunjukkan bahwa nilai tpng (52.006) lebih
besar dari nilai tipe (2,05183). Dengan demikian Hy ditolak dan H; diterima,
sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan hasil
belajar tematik siswa kelas VV SD Negeri 18 Bajoe Kabupaten Bone sebelum
dan setelah menerapkan model pembelajaran Experiential Learning.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan suatu kebutuhan yang sangat penting bagi manusia untuk menjalani
hidupnya, sehingga dengan adanya pendidikan mampu membebaskan manusia dari
keterbelakangan, kemiskinan, dan kebodohan. Hal ini sejalan dengan Undang-Undang Nomor
57 Tahun 2021 tentang Standar Nasional Pendidikan pada pasal 1 mengenai pendidikan
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Tujuan pendidikan Pendidikan berperan sebagai usaha untuk pencapaian hasil belajar dan
perkembangan anak. Pendidikan menjadi tumpuan harapan bagi peningkatan kualitas sumber
daya manusia, pendidikan merupakan hak asasi bagi setiap manusia, sebab pendidikan
menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari hidup dan kehidupan bagi setiap manusia.

Pendidikan sebagai proses manusia memperoleh ilmu pengetahuan sangat penting dalam
membentuk kemampuan berpikir (Suparno,2014). Pengembangan kemampuan, pembentukan
watak serta memiliki keterampilan bisa dicapai siswa melalui pendidikan,terutama pendidikan
di Sekolah Dasar. Pendidikan Sekolah Dasar merupakan pendidikan awal atau dasar siswa
mulai mengenal pendidikan yang sesungguhnya. Pada tahap pendidikan dasar ini anak mulai
mengenal berbagai macam pengetahuan, sikap dan keterampilan. Pendidikan ditingkat
Sekolah Dasar dimulai dari tingkat kelas | sampai tingkat kelas V1.

Pemerintah telah mengeluarkan standar proses satuan pendidikan, dimana kegiatan
pembelajaran di sekolah dasar menggunakan pembelajaran tematik. Pembelajaran tematik
adalah pendekatan dalam pembelajaran yang secara sengaja mengaitkan dengan beberapa
aspek, baik dalam intra mata pelajaran maupun antar mata pelajaran (Sukerni, dkk 2014).
Dengan pembelajaran tematik, peserta didik akan memperoleh pengetahuan dan keterampilan
secara utuh yang mengakibatkan pembelajaran menjadi lebih bermakna. Dikatakan bermakna
artinya peserta didik akan memahami konsep yang mereka pelajari melalui pengalaman
langsung dan menghubungkan dengan konsep yang sudah mereka pahami. Mata pelajaran
tematik disatukan menjadi tema, dalam tema tersebut mencakup seluruh mata pelajaran dan
kompetensinya. Tujuan dari tema ini bukan hanya untuk menguasai konsep yang ada dalam
satu mata pelajaran, akan tetapi keterkaitannya dengan konsep dari mata pelajaran lainnya.

Menurut Susanto (2014), belajar adalah suatu aktivitas yang dilakukan seseorang dengan
sengaja dalam keadaan sadar untuk memperoleh suatu konsep, pemahaman, atau pengetahuan
baru sehingga memungkinkan seseorang terjadinya perubahan perilaku yang relatif tetap baik
dalam berpikir, merasa, maupun dalam bertindak. Oleh karena itu, melalui kegiatan belajar
dapat diketahui hasil belajar siswa melalui banyaknya siswa yang telah lulus standar
ketuntasan minimal.

Nurjanah, dkk (2017) menyatakan bahwa pembelajaran tematik di sekolah, masih
menggunakan metode ceramah, guru masih mengajar secara lisan tanpa menggunakan media
pembelajaran sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran. Metode ceramah ini cenderung
membawa situasi kelas menjadi bosan, karena guru hanya menyampaikan materinya dan
siswa hanya mendengarkan. Dari pendapat di atas dapat mengakibatkan hasil belajar tematik
di sekolah masih rendah karena belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).
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Hasil belajar siswa sangat erat kaitannya dengan kemampuan guru dalam proses
pembelajaran. Kemampuan guru menggunakan model pembelajaran yang tepat tentunya akan
lebih mengaktifkan siswa dalam mengikuti pembelajaran, sehingga dapat meningkatkan hasil
belajar siswa. Oleh karena itu guru juga harus memotivasi siswa agar memiliki semangat
belajar yang tinggi. Misalnya dalam menjelaskan materi pelajaran dengan menggunakan
contoh-contoh yang kongkrit, sesuai dengan pengalaman siswa, dan mengajak siswa untuk
ikut mempraktikkan sendiri, melakukan pengamatan, melakukan diskusi kelompok sehingga
kemampuan intelektual, sikap, dan kreatifitas siswa menjadi meningkat.

Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang menggambarkan langkah-langkah
untuk mengatur pengalaman belajar secara sistematis untuk mencapai tujuan pembelajaran
tertentu, digunakan oleh perancang pembelajaran dan peserta didik dalam merencanakan, dan
melaksanakan kegiatan pembelajaran serta bertindak sebagai panduan guru (Malawi &
Kadarwati, 2017).

Penerapkan model pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Dalam hal ini siswa
diharapkan lebih aktif, guru berperan sebagai fasilitator dan pembimbing siswa dalam proses
pembelajaran. Salah satu model pembelajaran yang tepat untuk diterapkan dalam
pembelajaran Tematik di SD adalah model pembelajaran Experiential Learning sebagai
perbaikan pembelajar dalam upaya meningkatkan hasil belajar siswa terhadap mata pelajaran
tematik di kelas VV SD Negeri 18 Bajoe.

Model pembelajaran Experiential Learning dapat membantu siswa dalam mengungkapkan
konsep-konsep materi yang telah dipelajari sehingga menyebabkan peserta didik menguasai
suatu materi, hal ini juga dapat dilakukan melalui refleksi sehingga membantu siswa
mengingat, memahami informasi yang didapatkan dan menyebabkan hasil belajar siswa
meningkat. Majid (2016) berpendapat bahwa Experiential Learning adalah suatu model
proses belajar mengajar yang mengaktifkan pembelajar untuk membangun pengetahuan,
keterampilan, nilai-nilai serta sikap melalui pengalaman secara langsung, pengalaman
digunakan sebagai katalisator untuk menolong siswa mengembangkan kapasitas dan
kemampuannya dalam proses pembelajaran.

Belajar dari pengalaman mencakup keterkaitan antara berbuat dan berpikir, sebagaimana yang
dikemukakan Kolb dalam Muhammad (2015) menyatakan bahwa Model Pembelajaran
Experiential Learning adalah belajar sebagai proses mengontruksi pengetahuan melalui
transformasi pengalaman tentang apa yang dipelajari dan kemudian bagaimana menerapkan
apa yang telah dipelajari dalam situasi nyata.

Model pembelajaran Experiential Learning dalam pembelajaran tematik diharapkan dapat
membuat hasil belajar siswa memenuhi standar kriteria ketuntasan minimal (KKM) dan
seluruh siswa aktif dalam proses pembelajaran. Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Rita Irawati (2015), Afief Zuhryzal (2019), dan Nur Intan Latif (2021) yang
menunjukkan bahwa penerapan Model Pembelajaran Experiential Learning berpengaruh
terhadap hasil belajar siswa.

Berdasarkan prapenelitian yang dilakukan pada tanggal 01-02 September 2023 diperoleh
informasi berdasarkan wawancara dan dokumentasi dengan wali kelas V bahwa hasil ulangan
harian siswa kelas V pada mata pelajaran tematik masih banyak yang tidak mencapai nilai
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Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah diterapkan yaitu 75. Hal ini terbukti dari 28
siswa, terdapat 18 orang siswa yang tidak tuntas dan 10 orang siswa yang tuntas.

Observasi yang dilakukan di kelas V terungkap bahwa rendahnya hasil belajar tematik siswa
dipengaruhi oleh dua aspek yaitu aspek guru dan aspek siswa. Aspek guru yaitu 1) Guru
menggunakan model pembelajaran langsung dalam proses pembelajaran, 2) Guru kurang
memberikan kesempatan kepada siswa untuk berinteraksi dalam kelompok, 3) Guru
mendominasi proses pembelajaran. Sedangkan pada aspek siswa yaitu 1) Siswa banyak yang
diam Kketika diberikan pertanyaan dan tidak memperhatikan materi, 2) Siswa sulit
mengemukakan ide atau pendapatnya dengan baik, 3) Siswa tidak bersemangat dalam proses
pembelajaran yang berlangsung.

Berdasarkan uraian di atas, maka dilakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Model
Pembelajaran Experiential Learning Terhadap Hasil Belajar Tematik Siswa Kelas V SD
Negeri 18 Bajoe Kabupaten Bone”.

METODE PENELITIAN

Pendekatan dalam penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif, karena
pendekatan ini cocok digunakan untuk pembuktian ataupun informasi. Metode ini dapat
diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan
untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan istrumen
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis
yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2022). Dengan menggunakan pendekatan kuatitatif, peneliti
dapat mengetahui jumlah siswa yang mencapai kriteria ketuntasan minimal maupun yang
tidak mencapai KKM, sebelum dan setelah penerapan model pembelajaran Experiential
Learning.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen dengan menggunakan
Pre-Experimental. Menurut Sugiyono (2022), dikatakan pre-experimental karena tidak
adanya kelas kontrol, dimana hanya satu kelompok atau kelas yang diberikan pretest dan
posttest .

Variabel yang terdapat pada penelitian ini yaitu Model Pembelajaran Experiential Learning
sebagai variabel independen dan hasil belajar tematik sebagai variabel dependen. Model
Pembelajaran Experiential Learning menjadi variabel independen dikarenakan menjadi
perlakuan yang dicobakan sehingga dapat menyebabkan perubahan pada variabel dependen.
Hasil belajar tematik sebagai variabel dependen dikarenakan menjadi faktor yang diamati dan
diukur untuk menentukan efek atau akibat dari suatu perlakuan.

Desain penelitian yang digunakan adalah One Group Pretest Posttest desain yang termasuk
dalam penelitian eksperiment. Dimana perlakuan dilakukan dengan melibatkan satu kelas
yaitu kelas V SD Negeri 18 Bajoe. Pada awal kegiatan dilakukan pretest untuk mengukur
tingkat pemahaman awal siswa pada hasil belajar tematik. Kemudian diberikan perlakuan
dengan menerapkan Model Pembelajaran Experiential Learning. Penerapan diakhiri dengan
posttest Model Pembelajaran Experiential Learning dengan postttest untuk mengetahui
tingkat pemahaman siswa setelah Model Pembelajaran Experiential Learning.
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Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas V SD Negeri 18 Bajoe Kabupaten
Bone yang berjumah 28 siswa. Pada penelitian yang dilakukan jumlah populasi yang relatif
kecil sehingga menggunaakan metode sampel jenuh dengan mengambil seluruh total populasi.
Teknik pengumpulan data yang digunakan berupa tes. Pemilihan teknik pengumpulan data
berupa tes.

Pertemuan yang dilakukan selama penelitian yaitu sebanyak lima kali. Pertemuan pertama
dilakukan pretest, pertemuan kedua, pertemuan Kketiga, pertemuan keempat diberikan
perlakuan (treatment), dan pertemuan kelima dilakukan posttest. Setelah itu, dilakukan
analisis hasil yang merupakan kegiatan membandingkan hasil pretest dan postest untuk
mengetahui dan mendeskripsikan Hasil belajar Tematik. Teknik analisis data pada penelitian
ini menggunakan teknik statistik deskriptif dan teknik statistik inferensial. Analisis statistik
deskriptif untuk mengumpulkan data modus, median, mean, standar deviasi, varian, nilai
minimum, nilai maksimum, jangkauan, dan jumlah data dari variabel yang diteliti. Analisis
statistik inferensial untuk menguji hipotesis dan membuat kesimpulan. Analisis data statistik
inferensial dalam penelitian yang akan dilakukan menggunakan program Versi 25. Analisis
statistik inferensial dilakukan dua pengujian, yaitu uji prasyarat dan uji hipotesis. Uji
prasyarat analisis ini dilakukan untuk memperoleh fakta apakah data memenuhi persyaratan
validitas, reliabilitas, normalitas dan homogenitas.

Kategori Presentase Penilaian

Tingkat Penguasaan Kategori
86-100% Sangat baik
76-85% Baik
60-75% Cukup
55-59% Kurang
< 54% Kurang sekali

Sumber : Purwanto (2014)

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil

Data Hasil Belajar Tematik siswa diperoleh dari hasil pretest yang diberikan kepada siswa
kelas V SD Negeri 18 Bajoe dengan model pembelajaran Experietial Learning dapat
diuraikan sebagai berikut.

Berdasarkan tes hasil uji coba yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa dari 20 butir soal
pilihan ganda memenuhi kriteria dan dikatakan valid. Sedangkan dari hasil perhitungan
diperoleh 0,718 yang artinya soal tersebut layak digunakan.

Berdasarkan hasil analisis deskriptif yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa hasil pretest
siswa berada pada kategori sangat kurang, hal ini dapat dilihat berdasarkan nilai rata-rata
(mean) hasil belajar Tematik siswa secara keseluruhan adalah 46,96 dengan jumlah 12 siswa
dengan presentase sebesar 42,86%. Sedangkan data posttest hasil belajar IPA siswa dapat
disimpulkan berada pada kategori sangat baik, hal ini dapat dilihat berdasarkan nilai rata-rata
(mean) hasil belajar Tematik siswa secara keseluruhan adalah 82,86 dengan jumlah 13 siswa
dengan presentase sebesar 46,43%.
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Hasil analisis statistik inferensial dimaksudkan untuk menjawab hipotesis penelitian yang
telah dirumuskan. Sebelum melakukan analisis statistik inferensial telebih dahulu dilakukan
uji asumsi yaitu uji normalitas dan uji homogenitas.

Berdasarkan data hasil uji normalitas, nilai signifikansi untuk pretest adalah 0,081 artinya
nilai Sig lebih besar dari nilai a (0,081 > 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa data pretest
berdistribusi normal. Sedangkan nilai Sig untuk posttest adalah 0,162 artinya nilai Sig lebih
besar dari nilai o (0,067 > 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa data posttest juga berdistribusi
normal.

Berdasarkan data hasil uji homogenitas, diketahui bahwa signifikansi sebesar 0,085
dikarenakan taraf signifikansi lebih besar dari 0,05 (o > 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa
pretest dan posttest berasal dari kelompok data dengan variasi yang sama atau homogen.

Hasil uji Paired Sampel t-Test didapatkan nilai signifikasi lebih kecil daripada nilai
probabilitas (0,000 < 0,05). Jika nilai thiung Sebesar 52,006 dibandingkan dengan nilai tipel
dengan nilai 0,05 diperoleh nilai twpe sebesar 2,05183. Maka thiung memiliki nilai lebih besar
dari pada twpe (52,006 > 2,05183). Jika nilai signifikan < nilai probabilitas dan thiwng > tiabel
maka dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan secara signifikan. Adanya perbedaan yang
signifikan hasil belajar Tematik siswa sebelum dan setelah menerapkan model pembelajaran
Experiential Learning.

Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif, ditemukan bahwa gambaran hasil belajar
Tematik siswa kelas V SD Negeri 18 Bajoe sebelum menerapkan model pembelajaran
Experiential Learning diperoleh dengan melakukan Pretest. Data Pretest yang diperoleh
paling rendah dengan skor 30 dan paling tinggi dengan skor 65. Setelah dilakukan pengolahan
data diperoleh skor rata-rata (mean) hasil belajar siswa kelas V SD Negeri 18 Bajoe
Kabupaten Bone sebelum menerapkan model pembelajaran Inkuiri Terbimbung adalah 46,96,
dengan standar deviasi yaitu 10,031.

Dari distribusi frekuensi dan persentase ditemukan bahwa dari 28 siswa terdapat 7 siswa yang
memperoleh skor pada kategori sangat kurang, 12 siswa yang memperoleh skor pada kategori
kurang, 9 siswa yang memperoleh skor pada kategori cukup, dan tidak terdapat siswa yang
memperoleh skor pada kategori baik, dan sangat baik. Analisis Pretest menujukkan bahwa
hasil belajar Tematik siswa kelas V SD Negreri 18 Bajoe Kabupaten Bone dapat dikatakan
berada pada kategori kurang, hal ini juga ditunjukkan pada penelitian terdahulu yang
dilakukan Rita Irawati (2015) dengan masalah rendahnya hasil belajar siswa yang disebabkan
guru hanya menggunakan metode ceramah, buku paket, dan latihan soal-soal dalam proses
pembelajaran sehingga pemahaman siswa terhadap materi kurang. Begitupun dengan hasil
penelitian Nur Intan Latif (2021) yang menyatakan bahwa rendahnya hasil belajar siswa
disebabkan siswa kurang bersungguh-sungguh dalam proses pembelajaran, sehingga tidak
nampak pada diri siswa yang memiliki semangat dalam belajar, sehingga hasil belajarnya
kurang maksimal. Selain itu, guru belum maksimal memberikan kesempatan kepada siswa
untuk bertanya atau menjawab, sehingga kegiatan mereka hanya mendengarkan materi yang
disampaikan akhirnya menimbulkan kejenuhan. Dari kedua penelitian tersebut menujukkan
bahwa hasil belajar siswa sebelum penerapan model pembelajaran Experiential Learning
berada pada kategori kurang.
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Pembelajaran tanpa menggunakan model pembelajaran tentunya sangat berpengaruh terhadap
hasil belajar siswa. Salah satu cara untuk memperbaiki proses hasil belajar siswa dengan
menggunakan model pembelajaran yang inovatif yang membuat siswa mengalami langsung
adalah model pembelajaran Experiential Learning (Alokafani, dkk 2022). Sejalan dengan
pendapat Fathurrohman (2017) Model pembelajaran Experiential Learning merupakan model
yang memusatkan pada siswa dan pengalamannya yang disadari oleh ungkapan the
experience is the best teacher. Makna dalam ungkapan tersebut yaitu pengalaman belajar
yang dimiliki peserta didik dapat mengembangkan kemampuan, keterampilan, serta pola pikir
baru yang lebih baik.

Hasil belajar siswa kelas V SD Negeri 18 Bajoe Kabupaten Bone setelah menerapkan model
pembelajaran Experiential Learning diperoleh dengan melakukan Posttest. Data Posttest yang
diperoleh paling rendah dengan skor 65 dan paling tinggi dengan skor 95. Setelah dilakukan
pengolahan data diperoleh hasil bahwa skor rata-rata (mean) hasil belajar siswa kelas V SDN
18 Bajoe setelah menerapkan model pembelajaran Experiential Learning adalah 82,86 dengan
nilai standar deviasi yaitu 8,653

Dari data distribusi frekuensi ditemukan bahwa dari 28 siswa kelas V, sebanyak 13 siswa
yang memperoleh skor pada kategori sangat baik, siswa yang memperoleh skor pada kategori
baik ada 9 siswa, terdapat 6 siswa yang memperoleh skor pada kategori cukup, tidak terdapat
siswa yang memperoleh skor pada kategori kurang, dan sangat kurang. Analisis Posttest
menujukkan bahwa hasil belajar Tematik siswa kelas V SD Negeri 18 Bajoe Kabupaten Bone
dapat dikatakan berada pada kategori sangat baik, hal ini juga ditunjukkan pada penelitian
Rita Irawati (2015) begitupun hasil penelitian Kurningsih (2021) yang menunjukkan bahwa
hasil belajar siswa setelah menerapkan model Experiential Learning mempunyai pengaruh
secara signifikan.

Penerapan model pembelajaran Experiential Learning dapat berpengaruh terhadap hasil
belajar Tematik siswa kelas V SD Negeri 18 Bajoe Kabupaten Bone karena model
pembelajaran Experiential Learning memiliki kelebihan hasil pembelajaran dapat dirasakan
bahwa pembelajaran lebih efektif dan tujuan pembelajaran dapat tercapai secara maksimal.

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif ditemukan bahwa hasil belajar Tematik siswa
sebelum dan setelah menerapkan Model Pembelajaran Experiential Learning mengalami
peningkatan. Hal ini dibuktikan dengan rata-rata posttest lebih tinggi dibandingkan dengan
rata-rata pretest. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rita Irawati
(2015) dan Nur Intan Latif (2021) mengemukakan bahwa desain yang digunakan yaitu one
group pretest dan posttest design adapun hasil penelitiannya yaitu hasil belajar nilai rata-rata
siswa sebelum diberikan perlakuan (pretest) dan nilai rata-rata siswa setelah diberikan
perlakuan (posttest) mengalami peningkatan.

Berdasarkan hasil analisis statistik inferensial ditemukan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan hasil belajar Tematik siswa sebelum dan setelah menerapkan Model Pembelajaran
Experiential Learning di kelas VV SD Negeri 18 Bajoe. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil
uji Paired Samples Test yang memperoleh signifikansi sebesar 0,000 dimana 0,000 < 0,05
berarti Ho ditolak dan H; diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan hasil belajar Tematik siswa kelas VV SD Negeri 18 Bajoe Kabupaten Bone sebelum
dan setelah menerapkan Model Pembelajaran Experiential Learning.
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Penelitian ini tentunya diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh peneliti terdahulu,
seperti penelitian Rita lrawati (2015) dan Nur Intan Latif (2021) yang menyimpulkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar siswa sebelum dan setelah menerapkan
Model Pembelajaran Experiential Learning.

PENUTUP

Berdasarkan rumusan masalah, hasil analisis data penelitian dan pembahasan yang telah
diuraikan sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil belajar tematik siswa kelas V SD Negeri 18 Bajoe sebelum menerapkan model
pembelajaran Experiential Learning berada pada kategori kurang dengan nilai rata-rata
46,96.

2. Hasil belajar tematik siswa di kelas V SD Negeri 18 Bajoe setelah menerapkan model
pembelajaran Experiential Learning berada pada kategori sangat baik dengan nilai rata-rata
82,86.

3. Terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar Tematik siswa kelas V SD Negeri 18
Bajoe sebelum dan setelah penerapan Model Pembelajaran Experiential Learning, terbukti
dari hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa nilai Sig adalah 0,000 yang berarti lebih kecil
dari 0,05.
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